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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the Creative Problem-Solving (CPS) learning model on 
the creative thinking skills of eighth-grade students at SMP Negeri 29 Padang. The research 
employed a quasi-experimental design with a nonequivalent control group. The study was 
conducted at SMP Negeri 29 Padang, West Sumatra. The sample was selected using purposive 
sampling, consisting of 34 students from class VIII-9 as the experimental group and 34 students 
from class VIII-6 as the control group. The instrument used was a test in the form of essay 
questions. The results showed that the hypothesis was accepted, as the significance value obtained 
was less than 0.05. These findings suggest that the implementation of the Creative Problem-
Solving learning model is an effective strategy for enhancing students’ creative thinking skills. 
Therefore, it is recommended that teachers integrate the CPS model into classroom instruction to 
encourage students to be more active, innovative, and capable of solving problems creatively. 
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Introduction 

Pendidikan menjadi salah satu sistem yang mengalami perkembangan dan 
perubahan mengikuti perkembangan zaman. Dalam perkembangan pendidikan 
telah memasuki abad 21. Abad 21 ini biasa disebut abad pengetahuan. Pendidikan 
atau pembelajaran abad 21 merupakan peralihan pembelajaran dimana kurikulum 
yang dikembangkan menuntun sekolah mengubah pendekatan pembelajaran dari 
teacher center menjadi student center (Astuti, 2021). Hal tersebut sesuai dengan 
tuntutan masa depan dimana peserta didik harus memiliki kecakapan berpikir dan 
belajar.  

Pada pembelajaran abad 21 yang berfokus pada student center dengan tujuan 
untuk memberikan peserta didik keterampilan berpikir antara lain (1) berpikir kritis, 
(2) memecahkan masalah, (3) metakognisi, (4) berkomunikasi, (5) berkolaborasi, (6) 
berpikir kreatif (Mardhiyah et al., 2021). Keterampilan berpikir kreatif memiliki 
peranan penting dalam pembelajaran pada setiap anak dan merupakan keterampilan 
berpikir yang tingkat tinggi (Amalia, 2021). Ketika kemampuan  berpikir kreatif 
meningkat maka akan melahirkan ide, menemukan hubungan yang saling berkaitan, 
serta mempunyai banyak perspektif terhadap sesuatu hal. 

Menurut Munandar (2014) ada empat indikator keterampilan yang dimiliki 
seseorang untuk kemampuan berpikir kreatif. Indikator keterampilan tersebut 
meliputi: 1) fluency (lancar), kemampuan untuk mengemukakan ide/gagasan; 2) 
flexibility (luwes), kemampuan memberikan jawaban yang tidak biasa; 3) originality 
(orisinalitas), kemampuan menyelesaikan permasalahan dengan gagasan sendiri; 
dan 4) elaboration (elaborasi), kemampuan mengembangkan suatu gagasan. Peserta 
didik yang mempunyai kemampuan berpikir kreatif akan dapat diketahui saat 
peserta didik dapat menganalisisi permasalahan dan memberikan solusi dari 
permasalahan tersebut (Dewi et al., 2019).  

Berpikir kreatif sangat penting dimiliki oleh seorang Peserta didik. Berpikir 
kreatif merupakan cara untuk menghasilkan suatu gagasan atau ide-ide yang dapat 
diubah menjadi beberapa cara (Ukhti, 2022). Keterampilan berpikir kreatif pada 
peserta didik dapat dikembangkankan dengan bimbingan pendidik dalam proses 
pembelajaran agar peserta didik dapat belajar dengan efektif (Ni’mah & Sukartono, 
2022). Faktor yang melatarbelakangi rendahnya keterampilan berpikir kreatif peserta 
didik, yaitu aktivitas belajar di dalam kelas saat proses pembelajaran hanya dengan 
menunggu arahan dari guru (Prijanto & de Kock, 2021). Hal ini berarti bahwa peserta 
didik kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran, sehingga peserta didik 
terbiasa hanya menerima materi yang disampaikan oleh guru.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan di SMP Negeri 29 Padang, 
bahwa keterampilan berpikir kreatif peserta didik perlu ditingkatkan, karena 
keterampilan tersebut belum terasah dengan optimal dan belum sesuai dengan 
indikator keterampilan berpikir kreatif, sehingga dalam proses pembelajaran peserta 
didik cenderung hanya menerima penjelasan dari guru. Serta keterampilan berpikir 
kreatif masih belum mendapat perhatian lebih, karena guru terfokus pada 
kemampuan pemahaman saja. 

Mengingat pentingnya keterampilan berpikir kreatif, maka dibutuhkan model 
pembelajaran yang dapat melatih keterampilan berpikir kreatif peserta didik. 
Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, model Disvovery Learning memiliki 
pengaruh terhadap keterampilan berpikir kreatif, tetapi model tersebut memiliki 
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kelemahan pada proses pelaksanaanya. Model Disvovery Learning lebih menekankan 
pada pembentukan pengetahuan dan pemahaman pada suatu konsep dengan 
melibatkan peserta didik selama pembelajaran, tetapi dalam prosesnya tidak 
menyediakan kesempatan pada peserta didik untuk berpikir dalam 
mengembangkan konsep. Berdasarkan studi pendahuluan di SMP Negeri 29 Padang 
sering menggunakan model pembelajaran Disvovery Learning, karena model 
pembelajaran ini cukup bagus untuk digunakan pada pembelajaran IPA. 

Berdasarkan penjelasan model tersebut, maka diperlukan salah satu model 
pembelajaran yang mengatasi kelemahan model tersebut. Salah satunya dengan 
penerapan model pembelajaran Creative Problem solving (CPS). Model CPS yaitu 
suatu model pembelajaran yang memfokuskan pada keterampilan memecahkan 
masalah dan diikuti dengan penguatan keterampilan lain (Octadianti et al., 2023). 
Selain itu, model CPS adalah model yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
kreatif peserta didik (Rahma & Wicaksono, 2023) 

Model CPS pertama kali dicetuskan oleh Alex. F. Osborn pada tahun 1953 (Helen 
& Kusdiwelirawan, 2022). Model CPS merupakan salah satu variasi dari model 
pembelajaran yang berdasarkan masalah yang memfasilitasi peserta didik untuk bisa 
mengambangkan keterampilan berpikir kreatif. Dengan demikian, peserta didik 
benar-benar diberi kesempatan untuk memecahkan permasalahan yang diberikan 
dan menemukan solusi terhadap masalah dengan caranya sendiri dan berani 
mengugkapkan solusinya. 

Model pembelajaran CPS menurut Giangreco (1993) yang diadaptasi dari 
pendapat Osborn-Parnes memiliki 6 tahapan. Tahapan tersebut disingkat menjadi 
OFPISA yang terdiri dari Objective Finding (menemukan suatu tujuan permasalahan 
yang diberikan), Fact Finding (menemukan fakta yang paling relevan dengan 
permasalahan), Problem Finding (menemukan masalah/memperjelas permasalahan 
dengan menjelaskan kembali dengan cara baru dan berbeda), Idea Finding 
(menemukan ide sebanyak mungkin supaya untuk memecahkan permasalahan), 
Solution Finding (menemukan solusi), dan Acceptance Finding (mengubah ide menjadi 
tindakan dan membuat kesimpulan). 

Penggunaan model pembelajaran CPS akan memberi pengalaman dan 
keterampilan dalam memecahkan masalah dengan cara yang kreatif (Puspita et al., 
2018). Pada model ini, peserta didik dituntut untuk lebih aktif, seperti 
mengemukakan gagasan mereka mengenai topic yang dibahas (Malisa et al., 2018). 
Pada pelaksanaannya model pembelajaran CPS terdapat kegiatan diskusi yang dapat 
memunculkan berbagai ide kreatif yang dimana setiap peserta didik diharuskan 
untuk berperan dalam memberikan gagasan dalam penyelesaian masalah, lalu ide 
tersebut disampaikan hingga ditemukan ide terbaik yang akan diterapkan untuk 
menyelesaikan permasalahan. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, model CPS memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap kemampuan peserta didik (Helen & Kusdiwelirawan, 2022; 
Munisah et al., 2018; Sutiawan et al., 2019) yang mana pada setiap tahapannya 
menuntuk peserta didik untuk berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah. Oleh 
karena itu, model CPS diharapkan dapat memberikan pengaruh terhadap 
keterampilan berpikir kreatif peserta didik.  
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Methods 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan 
jenis kuasi eksperimen. Dalam eksperimen semu, peneliti menggunakan kelas 
kontrol dan kelas eksperimen, namun kelas yang dijadikan sampel tidak secara acak 
dimasukkan menjadi kelas kontrol dan kelas eksperimen (Creswell, 2018). 
Rancangan penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest Nonequivalent Control 
Group Design. Pada rancangan ini, kelas kontrol dan kelas eksperimen dipilih tanpa 
metode penempatan acak. Kedua kelas dilakukan tes (pretest dan posttest) yang sama. 
Model pembelajaran Creative Problem Solving digunakan pada kelas eksperimen dan 
pembelajaran konvensional digunakan pada kelas kontrol. Desain penelitian dapat 
dilihat pada tabel 1.  

Tabel 1. Desain Penelitian 
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O3 
Kontrol O2 - O4 

    Sumber: Sugiyono (2013) 

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas VII SMP Negeri 
29 Padang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling 
dengan mempertimbangkan diajarkan oleh guru IPA yang sama dan memiliki 
kemampuan yang hampir sama sehingga di dapatkan kelas VII.6 dengan jumlah 
peserta didik 34 sebagai kelas kontrol dan VII.9 dengan jumlah peserta didik 34 
sebagai kelas eksperimen. 

Instrumen penelitian berbentuk soal uraian yang terdiri dari 13 soal. Instrumen 
soal dibuat berdasarkan indikator keterampilan berpikir kreatif. Keterampilan 
berpikir kreatif terdiri dari 4 indikator yaitu, lancar (fluency), luwes (flexibility), 
orisinil (originslity), dan elaborasi (elaboration) (Munandar, 2014).  Intrumen soal 
divalidasi oleh ahli dan kemudian dilanjutkan uji coba soal dan analisis butir soal. 
Uji coba soal terdiri dari uji validitas, uji reliabilitas, uji indeks kesukaran dan uji 
daya beda. Pengujian validitas tes dilakukan melalui cara berdasarkan kenyataan 
(empirical analysis) dengan menggunakan korelasi. Sementara itu, uji reliabilitas 
dilakukan dengan menggunakan rumus Cornbach’s Alpha.  

Hasil penelitian akan dilakukan serangkaian uji statistik sebagai bagian dari 
teknik analisis data. Uji prasyarat dilakukan uji Normalitas dengan teknik Liliefors 
untuk memastikan bahwa data berdistribusi normal, dan uji homogenitas dengan Uji 
F (Fisher) untuk mengetahui kesamaan variasi antar kelompok data. Setelah kedua 
prasyarat analisis terpenuhi, data dianalisis menggunakan uji t guna menguji 
perbedaan antar kelompok. 

Results and Discussion  

Hasil penelitian didapatkan dari hasil penilaian pretest dan posttest yang 
dilakukan pada dua kelas sampel berupa pretest diberikan sebelum diberi perlakuan 
dan posttest diberikan setelah diberi perlakukan. Hasil pretest dan posttest dilakukan 
beberapa uji statistik untuk melihat perbedaan pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol.  

A. Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta Didik 
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Pretest merupakan tes yang diberikan sebelum diberikannya perlakukan yang 
berbeda pada kelompok sampel. Sedangkan posttest merupakan tes yang diberikan 
setelah perlakuan diberikan. Hasil data pretest dan posttest di kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rekapitulasi Data Hasil Pretest dan Posttest 
 Pretest Posttest 

Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen 

Mean 11,09 10,94 16,53 19,47 

Min 6 6 9 10 

Max 16 16 28 31 

Berdasarkan data pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa pada keseluruhan indikator 
berpikir kreatif pada data pretest, rata-rata kelas kontrol lebih tinggi dibanding kelas 
eksperimen. Data pretest dianalisis untuk mengetahui kemampuan awal peserta 
didik pada kedua kelas sampel. Sedangkan pada data posttest, rata-rata kelas kontrol 
lebih rendah dibanding kelas eksperimen. Berdasarkan tabel diatas, dilihat bahwa 
pada keseluruhan indikator berpikir kreatif, rata-rata posttest kelas kontrol lebih 
tinggi dibanding kelas eksperimen. Data posttest dianalisis untuk melihat pengaruh 
model CPS terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta didik. 

B. Analisis Data Pretest 
Dilakukan analisis statistika inferensial untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta didik secara empiris. 
Terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas dan uji homogenitas. 
Hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Pretest 
 Pretest 

Eksperimen Kontrol 

Lhitung 0,134 0,139 

Ltabel 0,151 

Keterangan Normal Normal 

Berdasarkan data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa uji normalitas pada kelas 
eksperimen dan kontrol berdistribusi normal yang ditunjukkan oleh Lhitung<Ltabel. 
Selanjutnya dilakukan uji homogenitas menggunakan uji Fisher yang hasilnya 
disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Pretest 
 Pretest 

Eksperimen Kontrol 

Fhitung 1,09 
Ftabel 1,79 

Keterangan Homogen 

Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa kedua kelas menunjukkan varians 
yang homogen. Hal ini diindikasikan oleh Fhitung pada pretest sebesar 1,09 dan Ftabel 
sebesar 1,79 sehingga Fhitung<Ftabel. 

Oleh karena data pretest berdistribusi normal dan memiliki varians homogen, 
maka dilakukan uji perbedaan dua rata-rata menggunakan uji-t atau independent 
sample t-test. Hasil uji-t disajikan pada Tabel 5. Hasil uji t pada pretest diperoleh 
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thitung<ttabel, berarti H0 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 
rata-rata yang signifikan pada data pretest peserta didik antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Berdasarkan hasil uji t maka didapatkan bahwa kemampuan awal dari 
kelas eksperimen dan kelas kontrol sama. Oleh karena itu untuk menguji hipotesis 
dari penelitian ini menggunakan data posttest. 

Tabel 5. Hasil Uji Beda Rata-rata Pretest 
 Uji t (independent sample t-tes) 

thitung -0,24 

ttabel 1,99 

Keterangan   Tidak Berbeda 

 
C. Analisis Data Posttest 

Setelah dilakukan pembelajaran dengan penerapan model CPS pada kelompok 
eksperimen dan metode konvensional pada kelompok kontrol, didapatkan hasil 
posttest. Data ini selanjutnya dianalisis dengan melakukan uji normalitas, uji 
homogenitas, dan uji perbedaan dua rata-rata. Hasil analisis data dapat dilihat pada 
Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas, Uji Homogenitas, dan Uji-t Data Posttest 
 Eksperimen Kontrol 

 Uji Normalitas 

Lhitung 0,132 0,144 

Ltabel 0,151 0,151 

Ket Normal Normal 

 Uji Homogenitas 

Fhitung 1,03 

Ftabel 1,79 

      Ket                     Homogen 

 Uji t (independent sample t-test) 

thitung 2,45 

ttabel 1,99 

Ket Terdapat perbedaan signifikan 

Berdasarkan data hasil uji analisis posttest didapatkan hasil tes pada dua kelas 
eksperimen dan kontrol berdistribusi normal. Nilai Lhitung posttest pada kelas 
ekeperimen dan kelas kontrol sebesar 0,132 dan 0,144. Oleh karena Lhitung<Ltabel, 
maka data berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas terhadap data posttest pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji Fisher diperoleh Fhitung sebesar 
1,03 sedangkan Ftabel sebesar 1,79. Oleh karena Fhitung<Ftabel, maka data posttest dari 
kedua kelas sampel memiliki varians yang homogen. 

Uji beda rata-rata yang digunakan adalah uji t atau independent sample t-test 
karena hasil data terdistribusi normal dan homogen. Uji beda rata-rata dilakukan 
untuk melihat perbedaan kemampuan peserta didik setelah diberi perlakuan. Hasil 
uji t pada posttest diperoleh thitung>ttabel, berarti terdapat perbedaan yang signifikan 
pada data posttest peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan kata 
lain, terdapat perbedaan kemampuan akhir yang signifikan antara peserta didik 
kelas eksperimen dan kelas kontrol akibat model pembelajaran CPS yang diterapkan 
pada kelas eksperimen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran CPS berpengaruh 
terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta didik yang dilihat dari hasil 
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perbandingan pretest dan posttest di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Menurut 
Munandar (2014) model pembelajaran CPS membuat peserta didik berhadapan 
langsung dengan tantangan dan masalah yang nyata, dimana pada setiap 
tahapannya membuat peserta didik memberi banyak gagasan dan memilih gagasan 
yang terbaik. Menurut penelitian sebelumnya, dengan model CPS peserta didik 
terlatih untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan guru dengan cara yang 
kreatif (Fitriyah, et al., 2015). Sejalan dengan penelitian (Elisabeth et al., 2019)  bahwa 
keterampilan berpikir kreatif peserta didik di kelas eksperimen berbeda dengan 
kelas kontrol, disebabkan karena pada setiap tahapan model CPS menuntut peserta 
didik untuk berpikir kreatif dalam menyelesaikan permasalahan dan memunculkan 
sikap kreatif.  

Secara keseluruhan keterampilan berpikir kreatif dapat ditingkatkan dengan 
penerapan model CPS. Pada indikator kelancaran (fluency) peserta didik dapat 
mengemukakan banyak gagasan/jawaban yang relevan terdapat permasalahan. 
Pada indikator keluwesan (flexibility) peserta didik dapat memberikan aneka ragam 
jawaban disertali penjelasannya. Pada indikator orisinil (originality) peserta didik 
dapat menyelesaikan permasalahan dengan gagasan yang cara mereka sendiri. Pada 
indikator berpikir memperinci (elaboration) peserta didik dapat mengembangkan 
suatu gagasan, menjabarkannya disertai dengan pertimbangan-pertimbangan. 
Sejalan dengan Munandar (2014) yang mengatakan bahwa keterampilan berpikir 
kreatif peserta didik itu mencakup kemampuan menghasilkan ide secara lancar, 
fleksibel, orisinal, dan terperinci yang penting dalam proses pemecahan masalah dan 
pengembangan potensi peserta didik.  Munandar (2010) menakankan bahwa 
kreativitas peserta didik bukan hanya kemampuan menciptakan sesuatu yang baru, 
tetapi juga kemampuan dalam mengembangkan ide-ide yang ada menjadi lebih 
berguna terutama dalam pemecahan masalah.  

Model pembelajaran CPS ini menuntut semua peserta didik untuk aktif 
memberikan gagsannya masing-masing dan terampil dalam memecahkan masalah 
yang diberikan. Selain itu dengan menerapkan model CPS ini membuat guru 
memiliki peran dalam mengkondisikan kelas menjadi lebih menyenangkan saat 
melakukan kegiatan dalam memecahkan masalah (Wibowo & Purnomo, 2023). 
Berdasarkan hal tersebut, penerapan model CPS merupakan salah satu model 
pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif. Oleh karena 
itu, Penerapan model CPS berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kreatif 
peserta didik Kelas VII SMP Negeri 29 Padang.  

Conclusion 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Creative Problem Solving 
(CPS) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan berpikir kreatif 
peserta didik. Selain itu, model CPS efektif dalam memudahkan peserta didik untuk 
memahami materi yang berkaitan dengan permasalahan nyata. Implikasi dari hasil 
penelitian ini yaitu penerapan model Creative Problem Solving (CPS) sangat 
direkomendasikan untuk diterapkan dalam pembelajaran IPA. 
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